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BAB III

DESAIN SISTEM

Desain sistem adalah tahap perancangan sistem setelah analisa kebutuhan
dari siklus pengembangan sistem yang mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan
fungsional. Sistem yang dibuat menggunakan teknologi komputer dengan tujuan
informasi data terintegrasi dengan semestinya dan keamanan pada penyimpanan

data lebih aman.
3.1 Sistem Kerja Baru

Sistem kerja baru yang akan dibuat tidak mengalami banyak perubahan
pada proses yang ada, namun mempermudah dan mempersingkat dalam
melakukan proses pemesanan, penerimaan, penjualan pada perusahaan dan
pembuatan laporan secara otomatis.

3.1.1  Proses Sistem Kerja Baru

Proses sistem kerja baru pada Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah
Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya adalah sebagai berikut :
3.1.1.1 Proses login user

Proses login user merupakan halaman awal untuk dapat masuk ke dalam
sistem. Sistem menyediakan hanya dua hak akses yaitu Depo Obat Administrasi

dan Seksi Keuangan yang dapat menggunakan sistem.
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3.1.1.2 Proses Pengelolaan Master

Proses pengelolaan master digunakan untuk mengelola data master yang
terdapat pada sistem, diantaranya adalah data obat, satuan obat, jenis obat, pasien
hewan, jenis hewan, pemilik hewan, pegawai, jabatan, dan supplier. Sistem ini
dapat diakses oleh depo obat administrasi.
3.1.1.3 Proses Pemesanan Obat ke supplier

Proses pemesanan obat ke supplier digunakan untuk melakukan transaksi
pemesanan obat yang dilakukan oleh depo obat administrasi kepada supplier dan
diotorisasi oleh seksi keuangan untuk mengetahui obat yang akan dipesan. Sistem
ini dapat diakses oleh depo obat administrasi dan seksi keuangan.
3.1.1.4 Proses Penerimaan Obat dari supplier

Proses penerimaan obat dari supplier digunakan untuk melakukan
transaksi penerimaan obat yang dilakukan oleh supplier kepada depo obat
administrasi meliputi penerimaan obat pesan, retur, dan penerimaan retur obat.
Sistem ini hanya diakses oleh depo obat administrasi.
3.1.1.5 Proses Penjualan Obat

Proses penjualan obat digunakan untuk melakukan transaksi penjualan
obat yang dilakukan oleh depo obat administrasi kepada pemilik dari pasien
hewan. Sistem ini hanya diakses oleh depo obat administrasi.
3.1.1.6 Proses Pembuatan Laporan

Proses pembuatan laporan digunakan untuk membuat beberapa laporan,

antara lain : laporan penjualan, laporan pembelian, dan laporan keluar-masuk obat
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yang terjadi setiap bulan dan harian pada laporan keluar-masuk obat. Sistem ini
diakses oleh seksi keuangan dan depo obat administrasi.
3.1.2 Prosedur Sistem Kerja Baru

Prosedur sistem kerja baru pada Sistem Informasi Persediaan Obat
Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya adalah sebagai berikut :
3.1.2.1 Prosedur Login

Berikut adalah prosedur yang harus dilakukan untuk /ogin ke sistem,

antara lain :
I, Memasukan username dan password untuk login ke sistem.
2. Tiap jabatan memiliki hak akses yang berbeda, antara lain :

a. Seksi keuangan hanya dapat mengakses form laporan yang terdapat
pada sistem.
b. Depo obat administrasi dapat mengakses semua form yang terdapat
pada sistem.
3.1.2.2 Prosedur Pengelolaan Data
Berikut adalah prosedur pengelolaan data Sistem Informasi Persediaan

Obat Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya, antara lain :

1. Depo obat administrasi /ogin ke sistem.
2. Pengelolaan data hanya bisa diakses oleh depo obat administrasi.
3. Untuk memasukkan data baru, depo obat administrasi memasukkan data

ke form input yang telah tersedia, kemudian klik butfon simpan untuk

menyimpan data yang sudah dimasukkan.
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Untuk mengubah data, depo obat administrasi hanya perlu klik icon edit
kemudian mengubah data yang akan diubah. Klik butfon simpan untuk

menyimpan data update.

3.1.2.3 Prosedur Pemesanan Obat

Berikut adalah prosedur pemesanan obat Sistem Informasi Persediaan

Obat Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya, antara lain :

1 3

2,

Depo obat administrasi /ogin ke sistem.

Transaksi pemesanan obat dilakukan ketika stok obat di kamar obat
mencapai minimum atau melewati batas kadaluarsa.

Depo obat administrasi klik bufton cari pada kolom supplier untuk
mencari data supplier. Kemudian klik button pilih untuk memilih data
supplier yang diinginkan.

Kemudian klik button cari pada kolom obat untuk mencari data obat.
Data obat yang ditampilkan yakni obat yang dimiliki oleh supplier
tersebut dan menampilkan dua tabel, yaitu tabel jumlah stok dan tanggal
kadaluarsa. Kemudian klik button pilih untuk memilih data obat yang
diinginkan.

Depo obat administrasi melakukan pengisian jumlah obat yang dipesan
pada kolom jumlah pesan. Kemudian klik butfon simpan untuk
menyimpan data pesan.

Seksi keuangan /ogin ke sistem.

Seksi keuangan memilih menu cek surat pesan dan klik button pilih pada

nomor pemesanan yang diinginkan. Kemudian klik radio button
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otorisasi untuk melakukan pembaruan data pemesanan dan klik button
simpan untuk menyimpan pembaruan data tersebut.

Depo obat administrasi memilih menu hisfory pemesanan pada beranda
dan klik button lihat pada nomor pemesanan yang diinginkan. Kemudian
klik button cetak untuk mencetak surat pesan apabila status pesan

tersebut telah terotorisasi.

3.1.2.4 Prosedur Penerimaan Obat dari Supplier

Berikut adalah prosedur penerimaan obat Sistem Informasi Persediaan

Obat Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya, antara lain :

1.

2.

Depo obat administrasi /ogin ke sistem.

Transaksi penerimaan obat dilakukan ketika obat yang pesan dari
supplier akan diterima oleh depo obat.

Depo obat administrasi klik button cari pada kolom pemesanan untuk
mencari data pemesanan. Kemudian klik butfon pilih untuk memilih data
pemesanan.

Depo obat administrasi melakukan pengisian pada nomor faktur, nomor
surat jalan, dan tanggal terima. pada tabel mengisikan no batch, tgl
kadaluarsa, jumlah terima, harga terima, diskon, dan jumlah retur untuk
tiap kolom obat yang tercantum. Kemudian klik butfon submit untuk
menyimpan data penerimaan dan data retur.

Transaksi Retur dilakukan ketika obat yang diterima tidak layak pakai

dan harus diganti dengan yang baru.
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6. Depo obat administrasi klik butfon cari retur untuk mencari data retur
kemudian klik button pilih untuk data retur yang sesuai

j Depo obat administrasi klik button cetak untuk mencetak retur.

8. Transaksi penerimaan retur dilakukan ketika obat yang diretur telah
diterima.

9. Depo obat administrasi klik button cari retur untuk mencari data retur
kemudian klik button pilih untuk data retur yang sesuai.

10. Depo obat melakukan pengisian tanggal penerimaan retur kemudian klik

button submit untuk menyimpan data penerimaan retur dan melihat data
penerimaan retur yang diinput-kan

3.1.2.5 Prosedur Penjualan Obat
Berikut adalah prosedur penjualan obat Sistem Informasi Persediaan

Obat Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya, antara lain :

1 Depo obat administrasi /ogin ke sistem.

2. Transaksi penjualan obat dilakukan ketika pemilik dari pasien hewan
akan membeli obat dan depo obat mendapatkan resep dari pemilik dari
pasien hewan.

3. Depo obat administrasi klik button cari pada kolom obat untuk mencari
data obat. Kemudian klik butfon pilih untuk memilih data obat yang
sesuai.

4, Depo obat administrasi melakukan pengisian tanggal resep, jumlah obat
yang dibutuhkan, dosis obat, frekuensi pakai obat, dan keterangan.

Kemudian klik button simpan untuk menyimpan data resep.
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8 Depo obat administrasi klik button cari pada kolom resep untuk mencari
data resep kemudian klik button pilih untuk memilih data resep yang
diinginkan.

6. Depo obat administrasi klik butfon cari pada kolom pasien hewan untuk
mencari data pasien hewan kemudian klik button pilih untuk memilih
data pasien hewan yang sesuai.

7. Depo obat administrasi melakukan pengisian pada tanggal nota. Pada
tabel melakukan pengisian pada jumlah obat untuk tiap kolom obat yang
tercantum. Kemudian klik butfon submit untuk menyimpan data nota.

8. Depo obat administrasi klik button cetak untuk mencetak nota.

3.1.2.6 Prosedur Pembuatan Laporan
Berikut adalah prosedur pembuatan laporan Sistem Informasi Persediaan

Obat Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya, antara lain :

1. Seksi keuangan login ke sistem.

2 Form laporan penjualan, pembelian, dan keluar-masuk obat dapat diakses
oleh Seksi Keuangan.

3. Untuk membuat laporan penjualan obat, dan laporan pembelian, user
hanya memasukkan periode bulan dan tahun untuk melihat data
penjualan dan pembelian obat. Pada laporan keluar-masuk obat, user
memasukkan periode tanggal untuk laporan perhari dan bulan untuk
laporan perbulan.

4, Klik button cetak untuk mencetak laporan.
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3.2 Desain Proses

Desain proses yaitu mempresentasikan secara grafis proses-proses untuk
mengumpulkan, memanipulasi, menyimpan, dan mendistribusikan data antara
sistem dengan lingkungannya dan diantara komponen sistem lainnya.

Memodelkan proses di dalam sistem bertujuan memfasilitasi upaya untuk
mengumpulkan informasi selama proses identifikasi kebutuhan. Hasilnya berupa
sekumpulan diagram tentang keterhubungan antara data seperti, Diagram Jenjang,
Data Flow Diagram Context Level, DFD sistem saat dan DFD sistem yang akan
dibangun.

3.2.1 Diagram Jenjang

Diagram jenjang pada Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit
Hewan Universitas Airlangga Surabaya terdapat lima proses utama, yaitu proses
pengelolaan master, pemesanan obat, penerimaan obat, penjualan obat, dan
pembuatan laporan.

Proses pengelolaan data dibagi menjadi dua belas sub proses yaitu data
obat, data satuan obat, data jenis obat, data pegawai, data jabatan, data pemilik
hewan, data jenis hewan, data pasien hewan, data supplier, data kota, data
spesialis, dan dokter jaga.proses pemesanan obat dibagi menjadi tiga sub proses
yaitu pencarian obat, pencarian supplier, pembuatan surat pesanan obat. Proses
penerimaan obat dibagi menjadi empat sub proses yaitu pencarian surat pesanan,
input penerimaan obat, retur obat, dan penerimaan retur. Proses pembuatan
laporan dibagi menjadi tiga sub proses yaitu pembuatan laporan pembelian obat,

pembuatan laporan penjualan obat, dan laporan stok obat. Diagram jenjang untuk
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Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga

Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Diagram Jenjang
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3.2.2 Data Flow Diagram
Desain model dari aplikasi Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit

Hewan Universitas Airlangga Surabaya ini disajikan dalam bentuk model logika

yang digambarkan dengan menggunakan DFD. Berfungsi menggambarkan aliran

data yang melalui sebuah sistem dan pengolahan yang dilakukan oleh sistem.
3.2.1.1 Context Diagram

Diagram ini adalah diagram /eve/ teratas dari DFD yang menggambarkan
hubungan sistem dengan lingkungan luarnya. DFD aplikasi Sistem Informasi

Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya mempunyai

2 entitas pelaku dengan hak akses pada masing-masing bagian.

a. Seksi keuangan : Berhak melihat dan mencetak laporan dari data transaksi
pembelian dan penjualan.

b. Depo obat administrasi : Berhak melakukan semua proses yang terdapat
pada Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan Universitas
Airlangga Surabaya.

Context Diagram aplikasi Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit

Hewan Universitas Airlangga Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.2.

3.2.1.2 DFD Level 0
DFD level 0 adalah penjabaran dari Context Diagram. Pada Sistem

Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Universitas Airlangga Surabaya yang

dijelaskan di Context Diagram, dapat dijabarkan lagi menjadi 5 proses besar yakni

proses pengolahan master, proses pemesanan obat, proses penerimaan obat, proses

penjualan obat, dan proses pembuatan laporan. DFD /evel 0 Sistem Informasi
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Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya dapat

dilihat pada Gambar 3.3.

Data obat

Data jenis obat
Data pegawai
Data jabatan

Data jenis hewan
Data pasien hewan
Data supples
Data kota

Data spesials
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Gambar 3.3 DFD Level 0
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Penjelasan : pada proses pengelolaan master, depo obat administrasi memasukkan
data satuan obat, jenis obat, jabatan, spesialis, pemilik, jenis hewan, dan kota.
Kemudian membutuhkan tabel satuan obat, tabel supplier, dan jenis obat untuk
memasukkan data obat, tabel jabatan dan tabel kota untuk memasukkan data
pegawai, tabel spesialis dan tabel kota untuk memasukkan data dokter jaga, tabel
pemilik dan jenis hewan untuk memasukkan data pasien hewan, serta tabel kota
untuk memasukkan data pemilik dan supplier. Proses pengelolaan master dapat

dilihat pada Gambar 3 .4.

Proses pemesanan obat membutuhkan tabel obat, tabel pegawai, tabel
detail stok obat, dan tabel supplier. Depo obat administrasi memasukkan data
pemesanan seperti tanggal pesan dan jumlah pesan, kemudian data transaksi
pemesanan obat disimpan pada tabel pemesanan. Proses pemesanan obat dapat

dilihat pada Gambar 3.5.

Proses penerimaan obat membutuhkan tabel pemesanan dan tabel pegawai.
Depo obat administrasi memasukkan data penerimaan seperti tanggal terima dan
jumlah terima, kemudian data transaksi penerimaan obat disimpan pada tabel
penerimaan dan melakukan update stok pada tabel obat. Depo obat administrasi
dapat melakukan proses retur apabila obat yang diterima tidak layak pakai.
Membutuhkan tabel penerimaan dan memasukkan data retur seperti tanggal retur
dan jumlah retur, kemudian data tersebut disimpan pada tabel retur. Proses
penerimaan retur membutuhkan tabel retur. Depo obat administrasi memasukkan
data penerimaan retur seperti tanggal terima retur, kemudian data transaksi

penerimaan retur obat disimpan pada tabel penerimaan retur dan melakukan
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update stok pada tabel obat. Proses penerimaan obat dapat dilihat pada Gambar

3.6.

Proses penjualan obat membutuhkan tabel dokter jaga, tabel pegawai, dan
tabel obat. Depo obat administrasi memasukkan resep seperti dosis obat, frekuensi
pakai obat, dan keterangan, kemudian data resep disimpan pada tabel resep. Depo
obat administrasi memasukkan penjualan seperti tanggal nota dan jumlah,
kemudian data penjualan obat ke pemilik dari pasien hewan disimpan pada tabel

nota. Proses penjualan obat dapat dilihat pada Gambar 3.7.

Proses pembuatan laporan membutuhkan tabel obat, tabel pemesanan,
tabel penerimaan, tabel retur, dan tabel nota. Seksi keuangan memasukkan periode
bulan dan tahun untuk menghasilkan laporan. Proses pembuatan laporan dapat

dilihat pada Gambar 3.8.

3.2.1.3 DFD Level 1 Proses Pengelolaan Master

DFD level 1 pengelolaan master merupakan decompose atau penjabaran dari
proses pengelolaan master yang terdapat pada DFD /evel 0. Proses pengelolaan master
pada DFD level 1dibagi menjadi 12 subproses, yakni proses pengelolaan obat, proses
pengelolaan satuan obat, proses pengelolaan jenis obat, proses pengelolaan pegawai,
proses pengelolaan jabatan, proses pengelolaan pemilik hewan, proses pengelolaan jenis
hewan, proses pengelolaan pasien hewan, proses pengelolaan data supplier, proses

pengelolaan kota, proses pengelolaan spesialis, dan proses pengelolaan dokter jaga. DFD

level 1 proses pengelolaan master Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan

Universitas Airlangga Surabaya dapa dilihat pada Gambar 3 .4.
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Gambar 3.4 DFD Level 1 Proses Pengelolaan Master

Penjelasan : tabel obat membutuhkan tabel satuan obat, tabel supplier, dan tabel

jenis obat yang digunakan untuk menyimpan data obat dan data detail stok obat

dalam proses pengelolaan obat. Tabel satuan obat digunakan untuk menyimpan

data satuan obat dalam proses pengelolaan satuan obat. Tabel jenis obat
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digunakan untuk menyimpan data jenis obat dalam proses pengelolaan jenis obat.

Tabel pegawai membutuhkan tabel jabatan dan tabel kota dan digunakan untuk

menyimpan data pegawai dalam proses pengelolaan pegawai. Tabel jabatan
digunakan untuk menyimpan data jabatan dalam proses pengelolaan jabatan.

Tabel pemilik hewan membutuhkan tabel kota dan digunakan untuk menyimpan

data pemilik hewan dalam proses pengelolaan pemilik hewan. Tabel jenis hewan
digunakan untuk menyimpan data tabel jenis hewan dalam proses pengelolaan |
jenis hewan. Tabel pasien hewan membutuhkan tabel jenis hewan dan pemilik
yang digunakan untuk menyimpan data pasien hewan dalam proses pengelolaan

pasien hewan. Tabel supplier membutuhkan tabel kota yang digunakan untuk

menyimpan data supplier dalam proses pengelolaan data supplier. Tabel kota
digunakan untuk menyimpan data kota dalam proses pengelolaan kota. Tabel
spesialis digunakan untuk menyimpan data spesialis dalam proses pengelolaan
spesialis. Tabel dokter jaga membutuhkan tabel spesialis dan tabel kota yang

digunakan untuk menyimpan data dokter jaga dalam proses pengelolaan dokter
jaga.

3.2.1.4 DFD Level 1 Proses Pemesanan Obat

DFD level 1 pemesanan obat merupakan decompose atau penjabaran dari

R R R R R ——————— i R
e S ——

proses pemesanan obat yang terdapat pada DFD /evel 0. Proses pemesanan obat
pada DFD Jevel 1 dibagi menjadi 3 subproses, yakni proses pencarian obat, proses
pencarian supplier, dan proses pembuatan surat pesanan. DFD /evel 1 proses

pemesanan obat Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan

Universitas Airlangga dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5 DFD Level 1 Proses Pemesanan Obat

Penjelasan : tabel obat digunakan untuk proses pencarian obat. Tabel supplier

digunakan untuk proses pencarian supplier. Hasil proses dari pencarian obat,

pencarian supplier, dan tabel pegawai digunakan untuk proses pembuatan surat

pesanan dan menyimpan data pemesanan dan data detail pesan. Kemudian tabel

pemesanan digunakan untuk meng-update otorisasi pesanan.

3.2.1.5 DFD Level 1 Proses Penerimaan Obat

DFD level 1 penerimaan obat merupakan decompose atau penjabaran dari

proses penerimaan obat yang terdapat pada DFD level 0. Proses penerimaan obat

pada DFD level 1 dibagi menjadi 4 subproses, yakni proses pencarian surat

pesanan, proses input penerimaan obat, proses retur obat, dan proses penerimaan
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retur. DFD level 1 proses penerimaan obat Sistem Informasi Persediaan Obat

Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.6.
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Gambar 3.6 DFD Level 1 proses penerimaan obat

Penjelasan : tabel pemesanan digunakan untuk proses pencarian surat pesanan.

Hasil proses pencarian surat pesanan dan tabel pegawai digunakan untuk proses

input penerimaan obat. Proses input penerimaan obat digunakan untuk

menyimpan data penerimaan, data detail terima, dan memperbarui stok total yang

terdapat pada tabel obat. Tabel penerimaan dan tabel pegawai digunakan untuk

proses retur obat. Proses retur obat digunakan untuk menyimpan data retur dan

data detail retur. Tabel retur dan tabel pegawai digunakan untuk proses
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penerimaan retur. Proses penerimaan retur digunakan untuk menyimpan data

penerimaan retur dan memperbarui stok total yang terdapat pada tabel obat.

3.2.1.6 DFD Level 1 Proses Penjualan Obat

DFD level 1 penjualan obat ke pemilik dari pasien hewan merupakan decompose
atau penjabaran dari proses penjualan obat ke pemilik dari pasien hewan yang terdapat
pada DFD /Jevel 0. Proses penjualan obat ke pemilik dari pasien hewan pada DFD Jevel |
dibagi menjadi 3 subproses, yakni proses input resep, proses pencarian obat, dan proses
pembuatan nota. DFD level 1 proses penjualan obat ke pemilik dari pasien hewan Sistem
Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya dapat

dilihat pada Gambar 3.7.
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Gambar 3.7 DFD Level 1 Proses Penjualan Obat

Penjelasan : Tabel dokter jaga digunakan untuk proses input resep dan

menyimpan data resep. Tabel resep dan tabel obat digunakan untuk proses
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pencarian obat. Hasil proses pencarian obat digunakan untuk proses pembuatan

nota dan menyimpan data nota.

3.2.1.7 DFD Level 1 Proses Pembuatan Laporan

DFD level 1 pembuatan laporan merupakan decompose atau penjabaran dari

proses pembuatan laporan yang terdapat pada DFD /evel 0. Proses pembuatan laporan

pada DFD Jevel 1 dibagi menjadi 3 subproses, yakni proses pembuatan laporan pembelian

obat, proses pembuatan laporan penjualan obat, dan proses pembuatan laporan keluar-

masuk obat. DFD /evel 1 proses pembuatan laporan Sistem Informasi Persediaan Obat

Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.8.
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Gambar 3.8 DFD Level 1 Proses Pembuatan Laporan

Penjelasan : tabel obat, tabel pemesanan, tabel penerimaan, dan tabel detail terima

digunakan untuk proses pembuatan laporan pembelian obat. Tabel obat, tabel

nota, dan tabel detail nota digunakan untuk proses pembuatan laporan penjualan
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obat. Tabel obat dan tabel nota digunakan untuk proses pembuatan laporan keluar-

masuk obat.
33 Desain Database

Database adalah kumpulan file yang saling terkait dari bermacam-macam
record yang memiliki hubungan antar record untuk menyimpan atau merekam
serta memelihara data operasional lengkap sebuah organisasi/pcmsaﬁaan sehingga
mampu menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan pemakai untuk

proses pengambil keputusan (Whitten, 2004).

33.1  Conceptual Data Model

Desain database dari aplikasi Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah
Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya ini disajikan dalam bentuk model
logika yang digambarkan dengan menggunakan CDM, yang digunakan untuk
melakukan identifikasi entitas, atribut dan relasi antar entitas. Berikut penjelasan
CDM pada Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan Universitas
Airlangga Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.9.

CDM dari Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan
Universitas Airlangga Surabaya memiliki 24 entitas yakni entitas spesialis, entitas
dokter jaga, entitas resep, entitas detail resep, entitas jenis obat, entitas jenis
hewan, entitas pasien hewan, entitas detail nota, entitas detail stok obat, entitas
obat, entitas satuan obat, entitas supplier, entitas pemilik,entitas nota, entitas detail
retur, entitas detail pesan, entitas penerimaan, entitas detail terima, entitas jabatan,
entitas retur, entitas pegawai, entitas pemesanan, entitas kota dan entitas

penerimaan retur.
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Gambar 3.9 CDM Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya
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Keterangan lebih detail masing-masing entitas sebagai berikut :
1.  Entitas Jenis Obat

Pada entitas jenis obat terdapat beberapa atribut yaitu : ID JO dan NAMA
JO. Entitas jenis obat digunakan untuk menyimpan data jenis obat. Entitas jenis
obat hanya berelasi dengan entitas obat. Relasi antara entitas jenis obat dan obat
adalah one-to-many, dimana satu jenis obat terdiri dari banyak obat (mandatory)
dan banyak obat hanya terdiri dari satu jenis obat (mandatory).

2 Entitas Satuan Obat

Pada entitas satuan obat terdapat beberapa atribut yaitu : KODE SATUAN
dan NAMA SATUAN. Entitas ini digunakan untuk menyimpan data satuan obat.
Entitas ini hanya berelasi dengan entitas obat. Relasi antara entitas satuan obat dan
entitas obat bernilai one-to-many yang artinya satu satuan obat memiliki bentuk
satu atau lebih dari satu obat. Satuan obat harus memiliki obat (mandatory) dan

obat harus memiliki satuan obat (mandatory).

3.  Entitas Obat

Pada entitas obat terdapat beberapa atribut yaitu : KODE OBAT, NAMA
OBAT, ATURAN PAKAI, HARGA OBAT, STOK MINIMUM, dan STOK
TOTAL. Entitas ini digunakan untuk menyimpan data obat. Entitas obat berelasi
dengan tujuh entitas, yaitu entitas resep, entitas jenis obat, entitas satuan obat,
entitas penerimaan, entitas pemesanan, entitas retur, dan entitas nota. Relasi
pertama yaitu entitas obat dengan entitas resep. Relasi pertama bernilai many-to-

many yang artinya satu atau banyak obat terdapat list satu atau banyak resep. Pada
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relasi pertama dilakukan change to entity untuk membuat entitas detail resep yang
berisi atribut jumlah obat, dosis obat, frekuensi pakai obat, dan keterangan. Entitas
detail resep berelasi secara dependent karena entitas detail resep bergantung dari
entitas lain yang berelasi dengannya karena tidak memiliki primary key. Relasi
kedua yaitu antara entitas obat dengan entitas jenis obat bernilai many-to-one yang
artinya satu jenis obat terdiri dari satu atau lebih dari satu obat. Jenis obat harus
memiliki obat (mandatory) dan obat harus memiliki jenis obat (mandatory).
Relasi ketiga yaitu antara entitas obat dengan entitas satuan obat bernilai many-ro-
one yang artinya satu satuan obat memiliki bentuk satu atau lebih dari satu obat.
Satuan obat harus memiliki obat (mandatory) dan obat harus memiliki satuan obat
(mandatory). Relasi keempat yaitu antara entitas obat dengan entitas penerimaan.
Relasi keempat bernilai many-fo-many yang artinya satu atau lebih dari satu obat
dapat menerima satu atau lebih dari satu penerimaan. Pada relasi keempat
dilakukan change to entity untuk membuat entitas detail terima yang berisi no
batch, tanggal kadaluarsa beli, jumlah beli, harga beli, dan diskon. Entitas detail
terima berelasi secara dependent karena entitas detail terima bergantung dari
entitas lain yang berelasi dengannya karena tidak memiliki primary key. Relasi
kelima yaitu antara entitas obat dengan entitas pemesanan. Relasi kelima bernilai
many-fo-many yang artinya satu atau lebih dari satu pemesanan dapat melakukan
pemesanan satu atau lebih dari satu obat. Pada relasi kelima dilakukan change to
entity untuk membuat detail pesan yang berisi jumlah pesan dan status pesan.
Entitas detail pesan berelasi secara dependent karena entitas detail pesan

bergantung dari entitas lain yang berelasi dengannya karena tidak memiliki
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primary key. Relasi keenam yaitu antara entitas obat dengan entitas retur. Relasi
keenam bernilai many-to-many yang artinya satu atau lebih dari satu obat dapat
meretur satu atau lebih dari satu retur. Pada relasi keenam dilakukan change fo
entity untuk membuat detail retur yang berisi jumlah retur. Entitas detal retur
berelasi secara dependent karena entitas detail retur bergantung dari entitas lain
yang berelasi dengannya karena tidak memiliki primary key. Relasi ketujuh yaitu
antara entitas obat dengan entitas nota. Relasi ketujuh bernilai many-to-many yang
artinya satu atau lebih dari satu nota terdapat satu atau lebih dari satu obat. Pada
relasi ketujuh dilakukan change to entity untuk membuat detail nota yang berisi
jumlah. Entitas detail nota berelasi secara dependent karena entitas detail nota
bergantung dari entitas lain yang berelasi dengannya karena tidak memiliki
primary key.
4.  Entitas Detail Stok Obat

Pada entitas detail stok obat tidak terdapat atribut. Entitas detail stok obat
berelasi secara dependent dengan entitas obat dan entitas supplier. Entitas detail
stok obat disebut sebagai weak entitiy karena entitas detail stok obat terbuat dari
hasil relasi many-to-many antara entitas supplier dengan entitas obat.
5.  Entitas Kota

Pada entitas kota terdapat beberapa atribut yaitu : ID KOTA dan NAMA
KOTA. Entitas ini digunakan untuk menyimpan data kota. Entitas ini berelasi
dengan empat entitas, yaitu entitas dokter jaga, entitas pegawai, entitas pemilik,
dan entitas supplier. Relasi pertama yaitu antara entitas kota dengan entitas dokter

jaga. Relasi pertama bernilai one-to-many yang artinya satu kota memiliki satu
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atau lebih dari satu dokter jaga. Kota harus ditempati dokter jaga (mandatory) dan
dokter jaga harus memiliki tempat tinggal di kota (mandatory). Relasi kedua yaitu
antara entitas kota dengan entitas pegawai. Relasi kedua bernilai one-to-many
yang artinya satu kota memiliki satu atau lebih dari satu pegawai. Kota harus
ditempati pegawai (mandatory) dan pegawai harus memiliki tempat tinggal di
kota (mandatory). Relasi ketiga yaitu antara entitas kota dan entitas pemilik.
Relasi ketiga bernilai one-fo-many yang artinya satu kota memiliki satu atau lebih
dari satu pemilik. Kota harus ditempati pemilik (mandatory) dan pemilik harus
memiliki tempat tinggal di kota (mandatory). Relasi keempat yaitu antara entitas
kota dengan entitas supplier. Relasi keempat bernilai one-fo-many yang artinya
satu kota memiliki satu atau lebih dari satu supplier. Kota harus ditempati supplier
(mandatory) dan suppleir harus memiliki tempat tinggal di kota (mandatory).

6. Entitas Jabatan

Pada entitas jabatan terdapat beberapa atribut yaitu : ID JABATAN dan
NAMA JABATAN. Entitas ini digunakan untuk menyimpan data jabatan. Entitas
ini hanya berelasi dengan entitas pegawai. Relasi antara entitas jabatan dengan
entitas pegawai bernilai one-fo-many yang artinya satu jabatan dapat dijabat oleh
satu atau lebih dari satu pegawai dan satu atau lebih dari satu pegawai dapat
menjabat satu jabatan. Jabatan harus dimiliki oleh pegawai (mandatory) dan

pegawai harus memiliki jabatan (mandatory).

7.  Entitas Pegawai

Pada entitas pegawai terdapat beberapa atribut yaitu : NIP, NAMA

PEGAWAIL, ALAMAT PEGAWAI TELP PEGAWAI, dan PASSWORD PEG.
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Entitas ini digunakan untuk menyimpan data pegawai. Entitas ini berelasi dengan
tujuh entitas, yaitu entitas pemesanan, entitas penerimaan, entitas kota, entitas
penerimaan retur, entitas retur, entitas jabatan, dan entitas nota. Relasi pertama
yaitu antara entitas pegawai dengan entitias pemesanan. Relasi pertama bernilai
one-to-many yang artinya satu pegawai dapat melakukan satu atau lebih dari satu
pemesanan. Pegawai tidak harus melakukan pemesanan (mandatory) dan
pemesanan harus dilakukan oleh pegawai (mandatory). Relasi kedua yaitu antara
entitas pegawai dengan entitas penerimaan. Relasi kedua bernilai one-to-many
yang artinya satu pegawai dapat melakukan satu atau lebih dari satu penerimaan.
Pegawai tidak harus melakukan penerimaan (mandatory) dan penerimaan harus
dilakukan oleh pegawai (mandatory). Relasi ketiga yaitu antara entitas pegawai
dengan kota. Relasi ketiga bernilai many-to-one yang artinya satu atau lebih dari
satu pegawai bertempat tinggal di satu kota. Pegawai harus memiliki kota
(mandatory) dan kota harus dimiliki pegawai (mandatory). Relasi keempat yaitu
antara entitas pegawai dengan entitas penerimaan retur. Relasi keempat bernilai
one-to-many yang artinya satu pegawai dapat melakukan satu atau lebih dari satu
penerimaan retur. Pegawai tidak harus melakukan retur (non-mandatory) dan
penerimaan retur harus dilakukan oleh pegawai (mandatory). Relasi kelima yaitu
antara entitas pegawai dengan entitas retur. Relasi kelima bernilai one-ro-many
yang artinya satu pegawai dapat melakukan satu atau lebih dari satu retur.
Pegawai tidak harus melakukan retur (non-mandatory) dan retur harus dilakukan
oleh pegawai (mandatory). Relasi keenam yaitu antara entitas pegawai dengan

entitas jabatan. Relasi keenam bernilai many-fo-one yang artinya satu atau lebih
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dari satu pegawai menjabat satu jabatan. Pegawai harus memiliki jabatan
(mandatory) dan jabatan harus dijabat oleh pegawai (mandatory). Relasi ketujuh
yaitu antara entitas pegawai dengan entitas nota. Relasi ketujuha bernilai one-fo-
many yang artinya satu pegawai dapat melakukan cetak satu atau lebih dari satu
nota. Pegawai harus melakukan cetak nota (mandatory) cetak nota harus

dilakukan oleh pegawai (mandatory).

8.  Entitas Pemilik

Pada entitas pemilik terdapat beberapa atribut yaitu : NO PEMILIK, NAMA
PEMILIK, ALAMAT PEMILIK, dan TELP PEMILIK. Entitas ini digunakan
untuk menyimpan data pemilik. Entitas ini berelasi dengan dua entitas, yaitu
entitas kota dan entitas pasien hewan. Relasi pertama yaitu antara entitas pemilik
dengan entitas kota. Relasi pertama bernilai many-fo-one yang artinya satu atau
lebih dari satu pemilik bertempat tinggal di satu kota. Pemilik harus memiliki kota
(mandatory) dan kota harus memiliki pemilik (mandatory). Relasi kedua yaitu
antara entitas pemilik dengan entitas pasien hewan. Relasi kedua bernilai one-to-
many yang artinya satu pemilik memiliki satu atau lebih dari satu pasien hewan.
Pemilik harus memiliki pasien hewan (mandatory) dan pasien hewan harus
memiliki pemilik (mandatory).
9.  Entitas Jenis Hewan

Pada entitas jenis hewan terdapat beberapa atribut yaitu : ID JH dan NAMA
JH. Entitas jenis hewan digunakan untuk menyimpan data jenis hewan. Entitas
jenis hewan hanya berelasi dengan entitas pasien hewan. Relasi antara entitas

jenis hewan dan pasien hewan adalah one-fo-many, dimana satu jenis hewan
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terdiri dari banyak pasien hewan (mandatory) dan banyak pasien hewan hanya
terdiri dari satu jenis hewan (mandatory).
10. Entitas Pasien Hewan

Pada entitas jenis hewan terdapat beberapa atribut yaitu : ID HEWAN,
NAMA HEWAN, UMUR HEWAN, PERIODE UMUR, JENIS KELAMIN,
WARNA BULU, dan BERAT BADAN. Entitas ini digunakan untuk menyimpan
data pasien hewan. Entitas pasien hewan berelasi dengan tiga entitas, yaitu entitas
jenis hewan, entitas pemilik, dan entitas resep. Relasi pertama yaitu entitas pasien
hewan dengan entitas jenis hewan. Relasi pertama bernilai many-fo-one yang
artinya satu pasien hewan memiliki satu jenis hewan (mandatory) dan satu jenis
hewan dimiliki banyak pasien hewan (mandatory). Relasi kedua yaitu entitas
pasien hewan dengan entitas pemilik. Relasi kedua bernilai many-to-one yang
artinya satu pasien hewan merupakan owner dari satu pemilik (mandatory) dan
satu pemilik memiliki banyak pasien hewan (mandatory). Relasi ketiga yaitu
entitas pasien hewan dengan entitas resep. Relasi ketiga bernilai one-to-many
yang artinya satu pasien hewan memiliki catatan banyak resep dan banyak resep
dimiliki catatan oleh satu pasien hewan. Resep harus dimiliki oleh pasien hewan
(mandatory) dan pasien hewan harus memiliki resep (mandatory).

11. Entitas Supplier

Pada entitas supplier terdapat beberapa atribut yaitu : ID SUPPLIER,
NAMA SUPPLIER, ALAMAT SUPPLIER, dan TELP SUPPLIER. Entitas ini
digunakan untuk menyimpan data supplier. Entitas ini berelasi dengan tiga entitas,

yaitu entitas kota, entitas penerimaan dan entitas pemesanan. Relasi pertama yaitu
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antara entitas supplier dengan entitas kota. Relasi pertama bernilai many-to-one
yang artinya satu atau lebih dari satu supplier bertempat tinggal di satu kota.
Supplier harus memiliki kota (mandatory) dan kota harus memiliki supplier
(mandatory). Relasi kedua yaitu antara entitas supplier dengan penerimaan. Relasi
kedua bernilai one-to-many yang artinya satu supplier dapat melakukan serah
terima satu atau lebih dari satu penerimaan. Supplier harus melakukan penerimaan
(mandatory) dan penerimaan harus dilakukan oleh supplier (mandatory). Relasi
ketiga yaitu antara entitas supplier dengan entitas pemesanan. Relasi ketiga
bernilai one-to-many yang artinya satu supplier dapat menerima pesanan satu atau
lebih dari satu pemesanan. Supplier harus terkait pemesanan (mandatory) dan

pemesanan harus terkait dengan supplier (mandatory).
12. Entitas Spesialis

Pada entitas spesialis terdapat beberapa atribut yaitu : ID SPESIALIS dan
NAMA SPESIALIS. Entitas ini berfungsi untuk menyimpan data spesialis. Entitas
spesialis hanya berelasi dengan entitas dokter jaga. Relasi antara entitas spesialis
dan dokter jaga mempunyai nilai one-to-many, dimana satu spesialis harus
dimiliki oleh satu atau lebih dokter jaga (mandatory) dan banyak dokter jaga

hanya memiliki satu spesialis (mandatory).

13. Entitas Dokter Jaga

Pada entitas dokter jaga terdapat beberapa atribut yaitu : NID, NAMA
DOKTER JAGA, ALAMAT DOKTER JAGA, dan TELP DOKTER JAGA.
Entitas ini berfungsi untuk menyimpan data dokter jaga. Entitas dokter jaga hanya

berelasi dengan entitas resep. Relasi antara entitas dokter jaga dan resep
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mempunyai nilai one-to-many, dimana satu dokter jaga dapat membuat satu atau
lebih resep (non-mandatory) dan banyak resep harus dibuat oleh satu dokter jaga
(mandatory).

14. Entitas Resep

Pada entitas resep terdapat beberapa atribut yaitu : NO RESEP dan

TANGGAL RESEP. Entitas ini berfungsi untuk menyimpan data resep. Entitas
resep berelasi dengan dua entitas, yaitu entitas detail resep dan entitas nota. Relasi
pertama antara entitas resep dan detail resep bernilai many-to-many yang artinya
satu atau lebih resep dapat mempunyai banyak detail resep. Pada relasi antara
entitas resep dan detail resep dilakukan change to entity untuk membuat entitas
detail berisi atribut jumlah obat, dosis obat, frekuensi pakai obat, dan keterangan.
Entitas detail berelasi secara dependent karena entitas detail bergantung dari
entitas laing yang berelasi dengannya karena tidak memiliki primary key. Relasi
kedua antara entitas resep dan nota bernilai one-to-one yang artinya satu resep
hanya memiliki satu nota. Resep tidak harus dimiliki oleh nota (non-mandatory)
dan nota harus terdapat resep (mandatory).

15. Entitas Detail Resep

Pada entitas detail resep terdapat beberapa atribut yaitu : JUMLAH OBAT,
DOSIS OBAT, FREKUENSI PAKAI OBAT, dan KETERANGAN. Entitas detail
resep berelasi secara dependent dengan entitas resep dan entitas obat. Entitas
detail resep disebut sebagai weak entity karena tidak memiliki primary key dan
entitas detail resep terbuat dari hasil relasi many-to-many antara entitas resep

dengan entitas obat.
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16. Entitas Pemesanan

Pada entitas pemesanan terdapat beberapa atribut yaitu : NO PEMESANAN
dan TANGGAL PEMESANAN. Entitas ini digunakan untuk menyimpan data
pemesanan. Entitas ini berelasi dengan empat entitas, yaitu entitas pegawai,
entitas obat, entitas penerimaan, dan entitas supplier. Relasi pertama yaitu antara
entitas pemesanan dengan entitas pegawai. Relasi pertama bernilai many-fo-one
yang artinya satu atau lebih dari satu pemesanan dilakukan oleh satu pegawai.
Pemesanan harus dilakukan oleh pegawai (mandatory) dan pegawai tidak harus
melakukan pemesanan (non-mandatory). Relasi kedua yaitu antara entitas
pemesanan dengan entitas obat. Relasi kedua bernilai many-to-many yang artinya
satu atau lebih dari satu pemesanan dapat melakukan pemesanan satu atau lebih
dari satu obat. Relasi kedua dilakukan change to entity untuk membuat entitas
detail pesan yang berisi jumlah pesan dan status pesan. Entitas detail pesan
berelasi secara dependent karena entitas detail pesan bergantung dari entitas lain
yang berelasi dengannya karena tidak memiliki primary key. Relasi ketiga yaitu
antara entitas pemesanan dengan entitas penerimaan. Relasi ketiga bernilai one-fo-
one yang artinya satu pemesanan terdapat pada satu penerimaan. Pemesanan tidak
harus terdapat pada penerimaan (non-mandatory) dan penerimaan harus terdapat
pemesanan (mandatory). Entitas pemesanan bersifat dominan untuk memberikan
primary key kepada entitas penerimaan menjadi foreign key di entitas penerimaan.
Relasi keempat yaitu antara entitas pemesanan dengan entitas supplier. Relasi

keempat bernilai many-to-one yang artinya satu atau lebih dari satu pemesanan.
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Pemesanan harus dilayani supplier (mandatory) dan supplier harus melayani

pemesanan (mandatory).

17. Entitas Detail Pesan

Pada entitas detail pesan terdapat beberapa atribut yaitu : JUMLAH PESAN
dan STATUS PESAN. Entitas detail pesan berelasi secara dependent dengan
entitas obat dan entitas pemesanan. Entitas detail pesan disebut sebagai weak
entitiy karena entitas detail pesan terbuat dari hasil relasi many-fo-many antara
entitas pemesanan dengan entitas obat.

18. Entitas Penerimaan

Pada entitas penerimaan terdapat beberapa atribut yaitu : KODE BELI,
TANGGAL FAKTUR, NO FAKTUR, dan NO SURAT JALAN. Entitas ini
digunakan untuk menyimpan data penerimaan. Entitas ini berelasi dengan lima
entitas, yaitu entitas obat, entitas supplier, entitas retur, entitas pegawai, dan
entitas pemesanan. Relasi pertama yaitu antara entitas penerimaan dengan entitas
obat. Relasi pertama bernilai many-to-many yang artinya satu atau lebih dari satu
penerimaan terdapat satu atau lebih dari satu obat. Relasi pertama dilakukan
change to entity untuk membuat entitas detail terima yang berisi no batch, tanggal
kadaluarsa beli, jumlah beli, harga beli, dan diskon. Entitas detail terima berelasi
secara dependent karena entitas detail terima bergantung dari relasi entitas lain
yang berelasi dengannya karena tidak memiliki primary key. Relasi kedua yaitu
antara entitas penerimaan dengan entitas supplier. Relasi kedua bernilai many-to-
one yang artinya satu atau lebih dari satu penerimaan dapat dilakukan oleh satu

supplier. Supplier harus melakukan serah terima penyerahan obat penerimaan
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(mandatory) dan penerimaan obat harus dilakukan dari supplier (mandatory).
Relasi ketiga yaitu antara entitas penerimaan dengan entitas retur. Relasi ketiga
bernilai one-to-one yang artinya satu penerimaan dapat melakukan pengembalian
untuk satu retur. Penerimaan tidak harus terdapat retur (non-mandatory) dan retur
harus terdapat penerimaan (mandatory). Entitas penerimaan bersifat dominan
untuk memberikan primary key kepada entitas retur menjadi foreign key di entitas
retur. Relasi keempat yaitu antara entitas penerimaan dengan entitas pegawai.
Relasi keempat bernilai many-to-one yang artinya satu atau lebih dari satu
penerimaan dilakukan oleh satu pegawai. Pegawai tidak harus melakukan
penerimaan (non-mandatory) dan penerimaan harus dilakukan oleh pegawai
(mandatory). Relasi kelima yaitu antara entitas penerimaan dengan entitas
pemesanan. Relasi kelima bernilai one-fo-one yang artinya satu penerimaan dapat
melakukan cek satu pemesanan. Pemesanan tidak harus terdapat pada penerimaan

(non-mandatory) dan penerimaan harus terdapat pemesanan (mandatory).

19. Entitas Detail Terima

Pada entitas detail terima terdapat beberapa atribut yaitu : KODE BELI,
KODE OBAT, NO BATCH, TGL KADALUARSA BELI JUMLAH BELI,
HARGA BELIL dan DISKON. Entitas detail terima berelasi secara dependent
dengan entitas penerimaan dan entitas obat. Entitas detail terima disebut sebagai
weak entity karena entitas detail terima terbuat dari hasil relasi many-to-many

antara entitas penerimaan dengan entitas obat.
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20. Entitas Retur

Pada entitas retur terdapat beberapa atribut yaitu : NO RETUR dan
TANGGAL RETUR. Entitas ini digunakan untuk menyimpan data retur. Entitas
ini berelasi dengan empat entitas, yaitu entitas obat, entitas pegawai, entitas
penerimaan, dan entitas penerimaan retur. Relasi pertama yaitu antara entitas retur
dengan entitas obat. Relasi pertama bernilai many-fo-many yang artinya satu atau
lebih dari satu retur terdapat satu atau lebih dari satu obat. Relasi pertama
dilakukan change to entity untuk membuat detail retur yang berisi jumlah retur.
Entitas detail retur berelasi secara dependent karena entitas detail retur bergantung
dari relasi entitas lain yang berelasi dengannya karena tidak memiliki primary key.
Relasi kedua yaitu antara entitar retur dengan entitas pegawai. Relasi kedua
bernilai many-to-one yang artinya satu atau lebih dari satu retur dilakukan oleh
satu pegawai. Pegawai tidak harus melakukan retur (non-mandatory) dan retur
harus dilakukan oleh pegawai (mandatory). Relasi ketiga yaitu antara entitas retur
dengan entitas penerimaan. Relasi ketiga bernilai one-fo-one yang artinya satu
retur terdapat satu penerimaan. Retur harus terdapat penerimaan (mandatory) dan
penerimaan tidak harus terdapat retur (mandatory). Relasi keempat yaitu antara
entitas retur dengan entitas penerimaan retur. Relasi keempat bernilai one-fo-one
yang artinya satu retur dapat melakukan cek satu penerimaan retur. Retur tidak
harus terdapat pada penerimaan retur (non-mandatory) dan penerimaan retur harus

terdapat retur (mandatory).
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21. [Entitas Detail Retur

Pada entitas detail retur hanya terdapat atribut JUMLAH RETUR. Entitas
detail retur berelasi secara dependent dengan entitas obat dan entitas retur. Entitas
detail retur disebut sebagai weak entity karena entitas detail retur terbuat dari hasil
relasi many-to-many antara entitas retur dengan entitas obat.

22. Entitas Penerimaan Retur

Pada entitas penerimaan retur terdapat beberapa atribut yaitu : NO PR dan
TGL PR. Entitas digunakan untuk menyimpan data penerimaan retur. Entitas ini
berelasi dengan dua entitas, yaitu entitas pegawai dan entitas retur. Relasi pertama
yaitu antara entitas penerimaan retur dengan entitas pegawai. Relasi pertama
bernilai many-to-one yang artinya satu atau lebih dari satu penerimaan retur
dilakukan oleh satu pegawai. Penerimaan retur harus dilakukan oleh pegawai
(mandatory) dan pegawai tidak harus melakukan penerimaan retur (non-
mandatory). Relasi kedua yaitu antara entitas penerimaan retur dengan entitas
retur. Relasi kedua bernilai one-to-one yang artinya satu penerimaan retur terdapat
satu retur. Retur tidak harus terdapat penerimaan retur (non-mandatory) dan

penerimaan retur harus terdapat retur (mandatory).

23. Entitas Nota

Pada entitas nota terdapat beberapa atribut yaitu : NO NOTA dan
TANGGAL NOTA. Entitas ini digunakan untuk menyimpan data nota. Entitas ini
berelasi dengan tiga entitas, yaitu entitas pasien hewan, entitas obat, dan entitas
pegawai. Relasi pertama yaitu antara entitas nota dengan entitas pasien hewan.

Relasi pertama bernilai many-to-one yang artinya satu atau lebih dari satu nota
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dapat dimiliki satu pasien hewan. Pasien hewan harus memiliki nota (mandatory)
dan nota harus memiliki pasien hewan (mandatory). Relasi kedua yaitu antara
entitas nota dengan entitas obat. Relasi kedua bernilai many-to-many yang artinya
satu atau lebih dari satu nota terdapat satu atau lebih dari satu nota. Relasi kedua
dilakukan change to entity untuk membuat entitas detail nota yang berisi jumlah.
Entitas detail nota berelasi secara dependent karena entitas detail nota bergantung
dari relasi entitas lain yang berelasi dengannya karena tidak memiliki primary key.
Relasi ketiga yaitu antara entitas nota dengan entitas pegawai. Relasi ketiga
bernilai many-to-one yang artinya satu atau lebih dari satu nota dapat dicetak oleh
satu pegawai. Pegawai harus melakukan cetak nota (mandatory) dan nota harus

dicetak oleh pegawai (mandatory).

24. Entitas Detail Nota

Pada entitas detail nota hanya terdapat atribut JUMLAH. Entitas detail nota
berelasi secara dependent dengan entitas obat dan entitas nota. Entitas detail nota
disebut sebagai weak entity karena entitas detail nota terbuat dari hasil relasi
many-to-many antara entitas nota dengan entitas obat.
3.3.2  Physical Data Model

Physical Data Model menspesifikasikan implementasi secara fisik pada

database. Selain itu, harus mempertimbangkan secara detail implementasi fisik
dan memperhitungkan target soffware dan struktur storage-nya.

PDM merupakan model yang menggunakan sejumlah tabel untuk

menggambar data serta hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel
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mempunyai sejumlah kolom di mana setiap kolom memiliki nama yang unik.

Obyek dalam PDM ditunjukan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tabel Obyek dalam PDM

No. Obyek Keterangan

1. | Tabel Menggambarkankan sekumpulan data yang
diatur dalam bentuk baris dan kolom yang
merupakan pemodelan dari tabel basis data.

R ——

2. | Kolom Merupakan struktur data yang sudah dipilih
untuk mengidentifikasikan baris secara unik
yang  berfungsi untuk  mempermudah
pengaturan dan perbaikan data

3. | Primary Key Suatu atribut yang sudah dipilih untuk
mengidentifikasikan baris secara unik yang
berfungsi untuk mempermudah pengaturan dan
perbaikan data.

4. | Foreign Key Merupakan kunci (key) pada suatu tabel yang
terhubung dengan primary key pada tabel yang
lain.

5. | Reference Merupakan hubungan antara primary key dan
foreign key dari tabel yang berbeda.

3.3.3  Struktur Tabel

Diagram PDM Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan

Universitas Airlangga Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.10.
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gl = NO_RETUR = NO_RETUR JUMLAH PESAN  eteger
TELP_PEMUK vrchar(15) X X gl p
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ABATAN " A T i il KODE_BEU = KODE BEU
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JABATAN el ID_JABATAN = ID_JABATAN 104A varcter( ) NP varch 1) |0,SUPPLIER = 1D_SUPPLIER
NAWA_UBATAN  varchant) IDKOTA varrang ID_SUPPUER Vw1 10)
ID.KOTA = 10_KOTA ——— o MAMAPEGAWA  varch(2) TANGOALPESAN  cuie
HE= NP & ALAMAT_PEGAWN varchar 3} \
TELP_PEGAVAI vrcher(10) W NO_PEMESAMANY NO_PEMESANAN Y
PENERMAAN RETUR PASWODPES  raemn®) el
NP varche( 1) R:TUR sl KODE BEU D D_SUPPLIER = ID_SUPPLIER
NO_RETUR  varchen 1) - D.SPPUER o
TOLPR cets NO_RETUR= NO_RETUR w m N, PEVESAN ""“lﬂ
1 ' Hp vareh ) NP varche{ 10)
TANGGAL RETUR ™ TANGGALFAKTLIR  date
KOTA ANGGALS date KODE_BEL = KODE_BELI O FCER "
Iuw:mm varthar{ D) 5 I0_KOTA =10_KOTA NO_SLRAT JALMY  varctw(§
-

10_KOTA = ID_KDTA

Gambar 3.10 PDM Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya

TUGAS AKHIR SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN ...

FAJAR R. H.

£9



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

64

Database yang dibangun untuk Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah

Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya terdiri dari 12 tabel master, yaitu

tabel obat, satuan obat, jenis obat, pegawai, jabatan, pemilik, jenis hewan, pasien

hewan, supplier, kota, spesialis, dan dokter jaga. Dan terdiri dari tabel detail

pemesanan, detail penerimaan, detail retur, dan detail stok detail stok obat. Serta

terdiri dari 5 tabel transaksi, yaitu resep, pemesanan, penerimaan, retur,

penerimaan retur, dan nota.

Keterangan lebih detail masing-masing tabel sebagai berikut :

Tabel Jenis Obat
Fungsi : menyimpan data jenis obat
Primary key  : 1D _JO (not null)

Tabel 3.2 menjelaskan struktur dari tabel jenis obat

Tabel 3.2 Struktur Tabel Jenis Obat

No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. [ID JO Varchar 8 Primary key
2. |NAMA_JO Varchar 20
2. Tabel Satuan Obat
Fungsi : menyimpan data satuan obat
Primary key  : KODE_SATUAN (not null)
Tabel 3.3 menjelaskan struktur dari Tabel Satuan Obat
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Tabel 3.3 Struktur Tabel Satuan Obat
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. | KODE SATUAN Varchar 8 Primary key
2. | NAMA SATUAN Varchar 15
3. Tabel Obat
Fungsi : menyimpan data obat
Primary key ~ : KODE_OBAT (not null)
Foreign key  : 1D JO (From Tabel Jenis Obat),
KODE SATUAN (From Tabel Satuan Obat)
Tabel 3.4 menjelaskan struktur dari Tabel Obat
Tabel 3.4 Struktur Tabel Obat
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. | KODE OBAT Varchar 10 Primary key
* 2. |ID JO Varchar 8 Not null
3. | KODE _SATUAN Varchar 8 Not null
{ 4. | NAMA OBAT Varchar 20
| 5. | ATURAN_PAKAI Varchar 50
6. | HARGA_OBAT Integer
7. | STOK_MINIMUM Integer
8. | STOK_TOTAL Integer
4.  Tabel Detail Stok Obat
Fungsi : menyimpan data stok obat pada supplier
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Primary key  : KODE_OBAT dan ID_SUPPLIER (not null)
Foreign key : KODE OBAT (From Tabel Obat),
ID SUPPLIER (From Tabel Supplier)
Tabel 3.5 menjelaskan struktur dari tabel detail stok obat
Tabel 3.5 Struktur Tabel Detail Stok Obat
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. KODE _OBAT Varchar 10 Primary key
2. ID SUPPLIER Varchar 10 Primary key
5.  Tabel Kota
Fungsi : menyimpan data kota
Primary key  : ID_KOTA (not null)
Tabel 3.6 menjelaskan struktur dari tabel kota
Tabel 3.6 Struktur Tabel Kota
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. |ID_KOTA Varchar 8 Primary key

2. | NAMA_KOTA Varchar 20

6. Tabel Jabatan

Fungsi : menyimpan data jabatan
Primary key  :1D_JABATAN (not null)

Tabel 3.7 menjelaskan struktur dari tabel jabatan
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Tabel 3.7 Struktur Tabel Jabatan
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1 ID_JABATAN Varchar 10 Primary key
2. | NAMA _JABATAN Varchar 20
7.  Tabel Pegawai
Fungsi : menyimpan data pegawai
Primary key ~ : NIP (not null)
Foreign key : ID JABATAN (From Tabel Jabatan),
ID_KOTA (From Tabel Kota)
Tabel 3.8 menjelaskan struktur dari tabel pegawai
Tabel 3.8 Struktur Tabel Pegawai
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. |NIP Varchar 10 Primary key
2 ID JABATAN Varchar 10 Not null
3. |ID KOTA Varchar 8 Not null
4. | NAMA PEGAWAI Varchar 20
5. | ALAMAT PEGAWAI | Varchar 30
6. | TELP_PEGAWAI Varchar 10
7. | PASSWORD PEG Varchar 30
8.  Tabel Pemilik
Fungsi : menyimpan data pemilik hewan
Primary key ~ : NO PEMILIK (not null)
Foreignkey  :1D KOTA (From Tabel Kota)
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No. Field Name Data Type Field Size

Keterangan

1. |NO_PEMILIK Varchar 10

Primary key

2. |ID KOTA Varchar 8

Not null

3. | NAMA_PEMILIK Varchar 25

4. | ALAMAT_PEMILIK | Varchar 30

5. TELP_PEMILIK Varchar 15

9.  Tabel Jenis Hewan
Fungsi : menyimpan data jenis hewan
Primary key  : ID_JH (not null)

Tabel 3.10 menjelaskan struktur dari tabel jenis hewan

Tabel 3.10 Struktur Tabel Jenis Hewan

No. Field Name Data Type Field Size

Keterangan

1. |IDJH Varchar 8

Primary key

2. |NAMA_JH Varchar 10

10. Tabel Pasien Hewan

Fungsi : menyimpan data pasien hewan

Primary key  :1D_HEWAN (not null)
Foreign key :NO PEMILIK (From Tabel Pemilik),
ID_JH (From Tabel Jenis Hewan)

Tabel 3.11menjelaskan struktur dari tabel pasien hewan
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Tabel 3.11 Struktur Tabel Pasien Hewan
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. |ID HEWAN Varchar 10 Primary key
2. | NO_PEMILIK Varchar 10 Not null
3. |ID_JH Varchar 8 Not null
4. | NAMA HEWAN Varchar 15
5. | UMUR_HEWAN Varchar 15
6. | PERIODE UMUR Varchar 15
7. | JENIS_KELAMIN Char 1 i
J = Jantan
8. | WARNA BULU Varchar 15
9. | BERAT_BADAN Varchar | 15
11. Tabel Supplier

Fungsi : menyimpan data supplier

Primary key ~ : KODE SUPPLIER (not null)

Foreign key : ID_KOTA (From Tabel Kota)

Tabel 3.12 menjelaskan struktur dari tabel supplier

Tabel 3.12 Struktur Tabel Supplier
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan

1. | KODE SUPPLIER Varchar 10 Primary key
2. |ID_KOTA Varchar 8 Not null
3. | NAMA_SUPPLIER Varchar 30
4. | ALAMAT SUPPLIER | Varchar 50

TUGAS AKHIR SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN ... FAJAR R. H.




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

70

No.

Field Name Data Type Field Size Keterangan

TELP_SUPPLIER Varchar 15

12.

Tabel Spesialis
Fungsi : menyimpan data spesialis
Primary key  : 1D _SPESIALIS (not null)

Tabel 3.13 menjelaskan struktur dari tabel spesialis

Tabel 3.13 Struktur Tabel Spesialis

No.

Field Name Data Type Field Size Keterangan

ID _SPESIALIS Varchar 8 Primary key

NAMA_SPESIALIS | Varchar 30

13.

Tabel Dokter Jaga

Fungsi : menyimpan data dokter jaga

Primary key  : NID (not null)

Foreign key : ID_SPESIALIS (From Tabel Spesialis),
ID_KOTA (From Tabel Kota)

Tabel 3.14 menjelaskan struktur dari tabel dokter jaga

Tabel 3.14 Struktur Tabel Dokter Jaga

Field Name Data Type | Field Size | Keterangan

NID Varchar 10 Primary key

ID SPESIALIS Varchar 8 Not null

ID_KOTA Varchar 8 Not null
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No. Field Name

Data Type | Field Size

Keterangan

4. | NAMA DOKTER JAGA

Varchar 20

5. | ALAMAT DOKTER JAGA | Varchar 30

6. | TELP DOKTER JAGA

Varchar 15

14. Tabel Resep
Fungsi
Primary key

Foreign key

: menyimpan data resep
: NO_RESEP (not null)

: NID (From Tabel Dokter Jaga),

ID_ HEWAN (From Tabel Pasien Hewan)

Tabel 3.15 menjelaskan struktur dari tabel resep

Tabel 3,15 Struktur Tabel Resep

No. Field Name

Data Type Field Size

Keterangan

1. | NO RESEP

Varchar 8

Primary key

2. | NID

Varchar 10

Not null

3. |ID_ HEWAN

Varchar 10

Not null

4. | TANGGAL_RESEP | Date

15. Tabel Detail Resep

Fungsi
Primary key

Foreign key

: menyimpan data detail resep
: KODE OBAT dan NO RESEP (not null)
: KODE_OBAT (From Tabel Obat),

NO_RESEP (F£rom Tabel Resep)

Tabel 3.16 menjelaskan struktur dari tabel detail resep
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Tabel 3.16 Struktur Tabel Detail Resep
No. Field Name Data Type | Field Size | Keterangan
1. | KODE_OBAT Varchar 10 Not null
2. | NO_RESEP Varchar 8 Not null
3. | JUMLAH_OBAT Integer
4. | DOSIS_OBAT Varchar 10
5. | FREKUENSI PAKAI OBAT | Varchar 20
6. | KETERANGAN Varchar 50
16. Tabel Pemesanan
Fungsi : menyimpan data pemesanan
Primary key  : NO_PEMESANAN (not null)
Foreign key : NIP (From Tabel Pegawai),
ID_SUPPLIER (From Tabel Supplier)
Tabel 3.17 menjelaskan struktur dari tabel pemesanan
Tabel 3.17 Struktur Tabel Pemesanan
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. | NO_PEMESANAN Varchar 8 Primary key
2. |NIP Varchar 10 not null
3. | ID_SUPPLIER Varchar 10 Not null

4. | TANGGAL PESAN | Date

17.  Tabel Detail Pemesanan
Fungsi : menyimpan data detail pemesanan

Primary key  : NO _PEMESANAN dan KODE OBAT (not null)
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Foreign key : NO_PEMESANAN (From Tabel Pemesanan),
KODE OBAT (From Tabel Obat)
Tabel 3.18 menunjukkan struktur dari tabel detail pemesanan
Tabel 3.18 Struktur Tabel Detail Pemesanan
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. | NO_PEMESANAN Varchar 8 Not null
2. | KODE _OBAT Varchar 10 Not null
3. | JUMLAH PESAN Integer
0=BT,
4. STATUS PESAN Integer g
18. Tabel Penerimaan
Fungsi : menyimpan data penerimaan.
Primary key  : KODE BELI (not null)
Foreign key : ID_SUPPLIER (From Tabel Supplier),
NO_PEMESANAN (From Tabel Pemesanan),
NIP (From Tabel Pegawai)
Tabel 3.19 menunjukkan struktur dari tabel penerimaan
Tabel 3.19 Struktur Tabel Penerimaan
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. | KODE BELI Varchar 10 Primary key
2. (ID_SUPPLIER Varchar 10 Not null
3 NO_PEMESANAN Varchar 8 Not null
4. | NIP Varchar 10 Not null
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No.

Field Name

Data Type

Field Size

Keterangan

TANGGAL_FAKTUR

Date

NO_FAKTUR

Varchar 5

NO SURAT JALAN

Varchar 5

19.

Tabel Detail Terima

Fungsi : menyimpan data detail terima

Primary key ~ : KODE BELI dan KODE OBAT (not null)

Foreign key : KODE BELI (From Tabel Penerimaan),

KODE OBAT (From Tabel Obat)

Tabel 3.20 menunjukkan struktur dari tabel detail terima

Tabel 3.20 Struktur Tabel Detail Terima

No.

Field Name

Data Type

Field Size

Keterangan

KODE_BELI

Varchar

10

Not null

KODE OBAT

Varchar

10

Not null

NO_BATCH

Varchar

5

TGL_KADALUARSA BELI | Date

JUMLAH_BELI

Integer

HARGA BELI

Integer

DISKON

Integer

20.

TUGAS AKHIR

Tabel Retur

Fungsi : menyimpan data retur

Primary key : NO_RETUR (not null)

Foreign key : KODE BELI (From Tabel Penerimaan),
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NIP (From Tabel Pegawai)

Tabel 3.21 menunjukkan struktur dari tabel retur

Tabel 3.21 Struktur Tabel Retur

No.

Field Name

Data Type

Field Size

Keterangan

NO RETUR

Varchar

10

Primary key

KODE BELI

Varchar

10

Not null

NIP

Varchar

10

Not null

4. | TANGGAL_RETUR | Date

21. Tabel Detail Retur
Fungsi : menyimpan data detail retur
Primary key ~ :NO_RETUR dan KODE OBAT (not null)
Foreignkey  :NO_RETUR (From Tabel Retur),
KODE_OBAT (From Tabel Obat)

Tabel 3.22 menunjukkan struktur dari tabel detail retur

Tabel 3.22 Struktur Tabel Detail Retur

No. Field Name Data Type Field Size Keterangan

1. |NO RETUR Varchar 10 Not null

2. | KODE_OBAT Varchar 10 Not null

3. | JUMLAH RETUR Integer

22. Tabel Penerimaan Retur

Fungsi : menyimpan data penerimaan retur

Primary key  : NO_PR (not null)
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Foreign key : NIP (From Tabel Pegawai),
NO_RETUR (From Tabel Retur)
Tabel 3.23 menunjukkan struktur dari tabel penerimaan retur
Tabel 3.23 Stuktur Tabel Penerimaan Retur
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. NO PR Varchar 8 Primary key
2. |NIP Varchar 10 Not null
3. | NO_RETUR Varchar 10 Not null
4. | TGL_PR Date
23. Tabel Nota

Fungsi : menyimpan data nota

Primary key : NO_NOTA (not_null)

Foreignkey  : NIP (From Tabel Pegawai),

ID HEWAN (From Tabel Pasien Hewan)
Tabel 3.24 menunjukkan struktur dari tabel nota
Tabel 3.24 Struktur Tabel Nota
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. |NO NOTA Varchar 10 Primary key
2. | NIP Varchar 10 Not null
3. |ID HEWAN Varchar 10 Not null
4. | TANGGAL NOTA Date
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‘ 24. Tabel Detail Nota
Fungsi : menyimpan data tabel detail nota
II. Primary key  : NO_NOTA dan KODE_OBAT (not null)
Foreign key :NO NOTA (From Tabel Nota),
| KODE_OBAT (From Tabel Obat)
Tabel 3.25 menunjukkan struktur dari tabel detail nota
Tabel 3.25 Struktur Tabel Detail Nota
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan
1. |NO NOTA Varchar 10 Primary key
2. KODE OBAT Varchar 10 Not null
3. |JUMLAH Integer

3.4  Desain Input dan Qutput

Desain inmput dan oufput adalah salah satu bagian utama dalam
perancangan sebuah sistem informasi. Perancangan desain input dan output yang
baik akan berpengaruh terhadap efektifitas dan kemudahan penggunaan sistem

informasi oleh pengguna.

3.4.1 Desain Input

Desain input adalah desain yang digunakan untuk menerima masukan data
yang akan disimpan ke dalam database dan digunakan dalam proses transaksi
pada Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan Universitas

Airlangga Surabaya.
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Dalam membuat desain input tersebut diperlukan beberapa komponen.
Penjelasan tentang komponen dalam membuat desain input dan output

ditunjukkan pada Tabel 3.26.

Tabel 3.26 Tabel Komponen Input dan Output

Komponen Keterangan |
TextBox Text box, digunakan untuk input-an data.
Komponen Keterangan
ComboBox « | Combo box, digunakan untuk menampilkan pilihan data
Grid Grid, digunakan untuk menampilkan seluruh data dalam
tabel.
Radio Button, digunakan untuk memberikan pilihan dan
Radio Button harus dipilih salah satu.
Button, digunakan sebagai tombol yang berfungsi
sebagai suatu proses, misalnya proses menyimpan,
mengubah, dan sejenisnya.

Berikut ini adalah desain input dari Sistem Informasi Persediaan Obat

Rumah Sakit Hewan Universitas Airlangga Surabaya :
3.4.1.1 Form Login Pegawai

Form login pegawai adalah pintu masuk bagi user dalam sistem. Jabatan
tiap pegawai digunakan sebagai otoritas untuk masuk ke dalam sistem. Tiap
pegawai memiliki hak akses yang berbeda untuk melakukan proses yang
berhubungan dengan Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan
Universitas Airlangga Surabaya. Pengguna yang dapat /ogin ke sistem yaitu Seksi
keuangan dan Depo obat administrasi. Desain form login dapat dilihat pada

Gambar 3.11.
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Gambar 3.11 Desain_form login Pegawai

3.4.1.2 Form Utama Depo Obat Administrasi
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Form ini merupakan halaman utama owner yang menampilkan identitas

user, menu transaksi, dan daftar stok obat baik stok mencapai minimum maupun

yang melewati batas tanggal kadaluarsa. Desain form utama depo obat

administrasi ditunjukkan pada Gambar 3.12.

Sistem Informasi Persediaan Obat

Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
Beranda ]' Data Master | Pemesanan Obat 1 Penerimaan Obat [| Penjualan Obat Keluar
Username Daftar Obat dengan Stok Minimum| Terima obat pesan
Retur
Jabatan Lffnerimaan Retur
No. Nama Obat Stok Total
History
Pemesanan
Penerimaan  |Daftar Obat Kadaluarsa
Retur
Retur Penerimaan
Penjualan
No. | Kode Obat | Nama Obat | Tgl Kadaluarsa Sisa Action
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal
Gambar 3.12 Desain form utama Depo Obat Administrasi
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3.4.1.3 Form Utama Seksi Keuangan

Form ini merupakan halaman utama Seksi Keuangan yang menampilkan
identitas user dan menu untuk melihat laporan. Desain form utama seksi keuangan

dapat dilihat pada Gambar 3.13.

P Sistem Informasi Persediaan Obat |
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
Beranda | Cek Surat Pesan Laporlaxn || l Keluar
Username Pembelian Obat |
Penjualan Obat
Jabatan Stok Obat
Laporan
Stok Obat
Penjualan Obat
Pembelian Obat
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.13 Desain form utama Seksi Keuangan

3.4.1.4 Form Data Master Obat

Form ini digunakan untuk menambah dan mengubah data obat. Form ini
hanya bisa diakses oleh Depo Obat Administrasi. Desain form input obat dan form

lihat data obat ditunjukkan pada Gambar 3.14 dan Gambar 3.15.
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.@ - _ - _Si:tum-_ In_l‘m'rn-asi_P_-mdlaan Obat -
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
Ji. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
Beranda | Data Mast | F Obat l Penerimaan Obat | Penjualan Obat Keluar |
l Form Obat |
.
[ suppier ]
pan .
pun .
Nama obat .
Aturan Pakai Aturan pakai ..
I Harga Obat ! Harga obat
[ Stok Minimum |
Stok Total
’ Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal
Gambar 3.14 Desain form input data obat
i Sistem Informasi Persediaan Obat
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
Beranda [ Data Master 1 Pemesanan Obat i Penenmaan Obat ’ Penjualan Obat ’ Keluar
ll Master Obat )

Kode Obat | Jenis Obat | Satuan Obat | Nama Obat | Aturan Pakai | Harga Obat | Stok Min | Stok Total Action

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.15 Desain form lihat data obat
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3.4.1.5 Form Data Master Supplier

Form ini digunakan untuk menambah dan mengubah data supplier. Form
ini hanya dapat diakses oleh Depo Obat Administrasi. Desain form input supplier

dan lihat data supplier dapat dilihat pada Gambar 3.16 dan Gambar 3.17.

[ i = Bisten informas) Persediaan Oben —l
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabay
Beranda ] Data Master l Pemesanan Obat l Penerimaan Obat | Panjualan Obat Keluar J
Form Supplier J
Nama Supplier Nama supplier ..

[_Tsip &;El'w_ B Telp supphier ..

[[Smeen | [Ckembon ]

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.16 Desain _form input supplier

s Sistemn informas Persediaan Obat
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
Ji. Mulyorejo Kampus C 80115 Surabaya
Beranda | Data Master | Pemesanan Obat lPanerimaan Obatj Penjualan Obat Keluar
[ Master Supplier i
ID Supplier | Nama Supplier | Alamat Supplier | Telp Supplier Kota Opsi
Edit

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

L S — =

Gambar 3.17 Desain form lihat data supplier
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3.4.1.6 Form Transaksi Pemesanan Obat

Form ini digunakan untuk melakukan proses transaksi pemesanan obat.
Form ini diakses oleh Depo Obat Administrasi dan Seksi Keuangan. Terdapat
beberapa fitur yang memudahkan user dalam melakukan proses transaksi
pemesanan obat antara lain butfon cari yang digunakan untuk mencari data
supplier dan data obat, buffon simpan untuk menyimpan data pemesanan dan
update otorisasi surat pesanan, dan button cetak untuk mencetak surat pesan.
Dengan klik button cari akan tampil form supplier dan obat yang dimiliki supplier,
kemudian pilih supplier atau obat yang diinginkan. Desain form transaksi
pemesanan obat dapat dilihat pada Gambar 3.18, Gambar 3.19, Gambar 3.20,

Gambar 3.21 dan Gambar 3.22.

Sistem Informasi Persediaan Obat
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya

JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

Beranda

|1 Data Maﬁw} Pemesanan Obat

Penerimaan Obat } Penjualan Obat ]

Keluar I

[Feo

]

Pembusatan Surat Pesanan k

i : (nama pegawai) |

[

Jumiah Pesan | (Qty)

[ Tooge e |

Pesan

ﬁ

No. Nama Obat Satuan

=]

© [Belum Terotonisasi| O [ Terotorisasi |

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

TUGAS AKHIR

Gambar 3.18 Desain form transaksi data pemesanan
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Sistem Informasi Persediaan Obat
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

Beranda 1051&Master] Pemesanan Obat Penenmaanomt] Penjualan Obat l Keluar :

i Day, dd-month-yyyy

|{ Carni Supplier {

No. Nama Supplier Alamat Supplier | Telp Suppllier Opsi

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.19 Desain form tampil data supplier

4 Sistem Informast Persetiaan Obst
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
Beranda | Data Master | P Obat |Penerimaan Obat |  Penjualan Obat |  Keluar |
Day, do-month-yyyy |
l Daftar Stok Obat Supplier |
No. Nama Obat Stok Total Opsi
P |

Daftar Stok Obat Supplier di Kamar Obat J

No. Nama Qbat Tgl kadaluarsa Stok di KO

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

e =

Gambar 3.20 Desain form tampil data obat stok dan tanggal kadaluarsa
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B Sistem Informasi Persediaan Obat
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
- JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
Beranda Cek Surat Pesan Laporan Keluar
Username || Daftar Data Pemesanan J
Jabatan No. | Nomor Pemesanan | Tanggal Pesan Opsi
Laporan Pilih
Rcosopshonl
Penjualan Obat
Pembelian Obat

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.21 Desain form daftar data pemesanan

= Sistem Informasi Persediaan Obat
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya

JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

Beranda l Cek Surat Pesan [ Laporan | Keluar ‘

Day, dd-month-yyyy

1

|
|
Pegawai : (nama pegawai) |

\ Otorisasi Surat Pesanan |

SO ey s

‘ Nomor Pemesanan I

[ Supplier [

] Status Pesan _J O [Belum Terotorisasi| O | Terotorisasi

No. Nama Produk Banyak Satuan

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.22 Desain form otorisasi surat pesanan

TUGAS AKHIR SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN ...

FAJAR R. H.



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

86

3.4.1.7 Form Transaksi Penerimaan Obat

Form ini digunakan untuk melakukan proses transaksi penerimaan obat.
Form ini hanya dapat diakses oleh Depo Obat Administrasi. Terdapat fitur button
untuk mencari nomor pemesanan dari data pemesanan, kode beli dari data
penerimaan, dan nomor retur dari data retur. button simpan untuk menyimpan data
penerimaan, retur, dan penerimaan retur. Dengan klik button cari akan tampil
form data pemesanan, kemudian pilih nomor pemesanan yang diinginkan pada
proses input penerimaan obat. Dengan klik butfon cari akan tambil form data
retur, kemudian pilih nomor retur yang diinginkan pada proses penerimaan retur
obat dan menampilkan detail retur pada proses retur obat. Desain form transaksi
penerimaan obat dapat dilihat pada Gambar 3.23, Gambar 3.24, Gambar 3.25,

Gambar 3.26, Gambar 3.27, dan Gambar 3.28.

i I i P Obat \
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya ]
Beranda | DataMaster | Pemesanan Obat | Penerimaan Obat |  Penjuaian Obat | Keluar 1
] P i : (nama p i l
[ P Obat dari Sup ]
MNo. Penerimaan
 Nomor Faktur |
iﬁw Surat Jdmf
[ suepler |
‘Tanggal Terima ]
No. | Nama Obat | Jumiah Pesan | No Batch | Tal Kadal Jumiah Terima | Harga Terima (Rp.) | Diskon | Jumiah Retur
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Halkal

Gambar 3.23 Desain form transaksi penerimaan obat
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Sistem Informasi Persediaan Obat
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

Beranda

]uaaa" Il‘m..  Obz 'iP o'mll Penjusian Obat '| Ketuar Il

[ Day, dd-month-yyyy

J Daftar Surat Pesanan J

[ Pomesaan |

No. Nomor Pemesanan Nama Supplier | Tanggal Pesan Opsi

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.24 Dcsain form cari data pcmcsanan obat

Sistem Informasi Persediaan Obat
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

[Dmuamr[ Pemesanan Obat PmﬁrmanObatl Penjualan Obat I Keluar |

[ Day, ;s;}rnmh-m |-

[ Ristur Ot J ] Pegawai : (nama pegawai) |
Tanggal Retur
No. Nama Obat Jumilah Beli | Jumiah Retur

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.25 Desain form transaksi proses retur obat
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Sistem Informasi Persediaan Obat

Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
Beranda ] Data Mastat] Pemesanan Obat \Eneﬁmaan Oba!_]— Penjualan Obat ] Keluar \

|  Day, dd-month-yyyy |

l Retur Obat [

[ List Data Retur |

No. | Nomor Retur Tanggal Retur Opsi

Rumah Sakil Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.26 Desain form cari data retur obat

Sistem Informasi Persediaan Obat
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

%namuaaerﬁ Pemesanan Obat 1lPeman'mmm-.ohan|1 Penjualan Obat 11 Keluar [

| Day, dd-month-yyyy |
| [ Pegawai : (nama pegawa) |

[ |

Tanggal Terima Retur

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.27 Desain form input data penerimaan retur obat
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Sistem Informasi Persediaan Obat
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
/ JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
Beranda } Data Master [ Pemesanan Obat ‘ Penerimaan Obat } Penjualan Obat ‘ Keluar ’
| . [ owsemonnyyy | |
[ Penerimaan Retur Obat ,
\ Cari Data Retur |
No. Refur
No. No. Retur Tanggal Retur Opsi
Pilin
{
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.28 Desain form tampil data retur obat
3.4.1.8 Form Penjualan Obat

Form ini digunakan untuk proses penjualan obat. Form ini hanya dapat
diakses oleh Depo Obat. Terdapat fitur button cari untuk mencari data pemilik.
dokter, obat, dan resep. Kemudian fitur butfon simpan untuk menyimpan data
resep, detail resep, dan nota penjualan obat. Desain form penjualan obat dapat
dilihat pada Gambar 3.29, Gambar 3.30. Gambar 3.31, Gambar 3.32, Gambar

3.33, Gambar 3.34, dan Gambar 3.35
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TR Sistem Informasi Persediaan Obat
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

Beranda ‘ DataMaster | Pemesanan Obat| Pembelian Obat[ Penjualan Obat | Keluar ‘

| | Day, dd-month-yyyy |

] Pegawai : (nama pegawai)

Input Resep

| Nomor Resep ]

INama Pasien Hewan|

Nama Pemlhk ]

= (Cari)
| Doker |
[ Tanggal Resep \

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.29 Desain form input resep

! e Sistem nformasi Persediaan Obat ]
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
Ji. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

Beranda \ Data Master \ Pemesanan Obat ! Penerimaan Obat | Penjualan Obat Keluar
] Input Resep
L
| Cari Data Pasien Hewan
No. | Nama Pemilik Nama Hewan Opsi
(_Pilih |

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.30 Desain form cari data pemilik dan pasien hewan

JARR. H.



Sistem Informasi Persediaan Obat
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

Beranda ]omum Pemesanan Obat | Penerimaan Obat Penjualan Obat Keluar
input Resep
[ Cari Data Dokter
|
No. | Nama Dokter | Nama Spesialis Opsi
(_Piiih |
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copynight 2013
Fajar Ramadhan Haikal
Gambar 3.31 Desain form cari data dokter
Sistem Informasi Persediaan Obat
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
I Input Detail Resep
I
|
Frekuensi
Pakai Obat
No. | NamaObat | Jumlah Obat | Dosis Obat | Frekuensi Pakai Obat | Keterangan Opsl
( Hapus |
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

TUGAS AKHIR

Gambar 3.32 Desain form input detail resep

SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN ...
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| Sistem Informasi Persediaan Obat
| Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
| JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

Beranda I Data Master J Pemesanan Obat _] Penenmaan ObalL Penjuaian Obat I Keluar i

1‘ Input Detail Resep

| Cari Data Obat |

Nama Obat |

No. | Nama Obat Jenis Obat | Nama Satuan Opsi

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.33 Desain form cari data obat untuk resep

A Sistem Informasi Persediaan Obat
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
Ji. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
Beranda | Data Master | P \Obat | P 1Obat|  PenjualanObat |  Keluar |
Day, dd-month-yyyy
Nota Penjualan Obat 1 :( )
L J
| No Resep
~ Nomor Nota
Tanggal Nota

No. | NamaObat |Jumlah Obat Resep | Jumiah Obat Beli | Harga Obat | Stok Total

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.34 Desain form nota penjualan obat .
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Sistern Informasi Persediaan Obat
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
Ji. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

Beranda {i Data Masier f Pemesanan Obet [I Penefimaan Obat Jl Penjuaian Obat

{
| L

Feluar

| Nota Penjualan Obat J

L
l—_ Cari Data Resep |

No., No Resep Tanggal Resep Opsi

Rumah Sakit Hawan Unair Surabava Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.35 Desain form cari data resep

3.4.1.9 Form Laporan Obat

Form ini digunakan untuk proses pembuatan laporan obat. Form ini hanya

dapat diakses oleh Seksi Keuangan. Terdapat fitur button generate untuk

melakukan cetak laporan stok obat. Salah satu contoh yaitu Form laporan keluar-

masuk obat dapat dilihat pada Gambar 3.36.

Sistem Informasi Persediaan Obat
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
Beranda Cek Surat Pesan ; Laporan J Keluar
Username Laporan Keluar-Masuk Obat Perbulan ]
dabeten Pilih v Tahun | Piih v
Laporan
Stok Obat
Penjualan Obat
Pembelian Obat |
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal
Gambar 3.36 Dcsain form laporan keluar-masuk obat
TUGAS AKHIR SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN ...
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3.4.2 Desain Output

Desain oufput merupakan desain sistem yang bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai beberapa informasi berupa laporan. Berikut adalah desain
output pada Sistem Informasi Persediaan Obat Rumah Sakit Hewan Universitas

Airlangga Surabaya.

3.4.2.1 Surat Pesanan

Surat Pesanan dibuat berdasarkan transaksi pemesanan obat yang
dilakukan oleh depo obat. Desain form surat pesanan dapat dilihat pada Gambar

3.37.

‘ Surat Pesanan ‘

Kepada Yth,
(Nama Supplier)
(Alamat Supplier

Rumah Sakit Hewan Unair

Ji. Mulyorejo Kampus C Unair
Surabaya
l-TeipfFax |

Nomor Pemesanan : (No. Pemesanan)
Tangaal Cetak : Day, dd-month-yyyy

No. Nama Obat Banyak Satuan

Tanda Tangan
(Nama Jabatan)

| {(Nama Pegawai) |

Gambar 3.37 Desain form surat pesanan

3.4.2.2 View Input Data Penerimaan Obat

View input data penerimaan obat digunakan untuk melihat hasil input pada
proses input penerimaan obat yang dilakukan oleh depo obat administrasi. View

input data penerimaan obat dapat dilihat pada Gambar 3.38.

[UGAS AKHIR SISTEM INFORMAS| PERSEDIAAN .. FAJAR R. H.
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Sistem Informasi Persediaan Obat
Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
Beranda | DataMaster | Pemesanan Obat | PenedmaanObat|  Penjusienobat | kelwar |

| Pegawai : (nama pegawai) |
Data Penerimaan Retur Obat
| Nomor Terima Retur |
Tanggal Terima Retur
No. | Kode Obat Nama Obat Jumiah Retur | Jumiah Terima Stok Total

Kembali ke Beranda

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.38 Desain form view input data penerimaan obat

3.4.2.3 Retur

Retur dibuat berdasarkan transaksi penerimaan obat pada proses retur obat

yang dilakukan oleh depo obat. Desain form retur dapat dilihat pada Gambar 3.39.

m Sistem Informasi Persediaan Obat
Loga | Rumah Sakit Hawan Unair Surabaya
J JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya
Beranda | Datausstst Pemesanan Obat | Penerimaan Obat [ Penjualan Obat | Keluar ]
.l Day, dd-month-yyyy |]
l F—— ] | Pegawai : (nama pegawai) |
1 Bowww Reluwr |
Tanggal Retur
No. Nama Obat Jumiah Beli | Jumilah Retur

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.39 Desain form hasil input retur obat
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Rumah Sakit Hewan Unair Tanggal Cetak : Day, dd-month-yyyy
I JI. Mulyorejo Kampus C Unair Kepada Yth,
Surabaya | (Nama Supplier)
Telp/Fax : | (Alamat Suppiier |
E-mail :

|Nomor Retur ; (No. Retur) ‘
|Nomar Faktur - (Ma. Faktur) |

| Tanggal Retur : (Tgl Retur)

No. Kode Obat Nama Obat Jumiah Retur (Qty)

. Tanda Tangan |
(Nama Jabatan)

{Nama Pegawai)

Gambar 3.40 Desain form hasil cetak retur

3.4.2.4 View Input Data Penerimaan Retur Obat

96

Sale Sistemn informasi Persediaan Obat
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya
JI. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

Beranda | DataMaster | Pemesanan Obat | Penerimaan Obat |  Penjualan Obat | Keluar !

[ Day, dd-month-yyyy |

l Data Penerimaan Retur Obat 1

Tanggal Terima Retur

No. | Kode Obat Nama Obat Jumiah Retur | Jumiah Terima Stok Total

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.41 Desain form view input penerimaan retur obat
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View input data penerimaan retur obat digunakan untuk melihat hasil input
pada proses input penerimaan retur obat yang dilakukan oleh depo obat
administrasi. View input data penerimaan retur obat dapat dilihat pada Gambar

3.41.

3.4.2.5 View Input Data Penjualan Obat
View Input data penjualan obat digunakan untuk melihat hasil input pada
proses penjualan obat yang dilakukan oleh depo obat administrasi. View Input

Data Penjualan Obat dapat dilihat pada Gambar 3.42 dan Gambar 3.43

m Sistem Informasi Persediaan Obat
Logo Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya

N A Ji. Mulyorejo Kampus C 60115 Surabaya

Beranda ‘ Data Master ‘ Pemesanan Obat Penerimaan Obat Penjualan Obat Keluar

Nota Penjualan Obat

Tanggal Nota

No. | NamaObat |Jumlah Obat Resep | Jumiah Obat Beli | Harga Obat | Stok Total

[ Cetak Nota | [ Kembali ke Beranda |

Rumah Sakit Hewan Unair Surabaya Copyright 2013
Fajar Ramadhan Haikal

Gambar 3.42 Desain form view nota penjualan obat
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‘ ‘
1
| p—
| Rumah Sakit Hewan Unair F&nggal Cetak : Day, dd-montn-yyyy‘
I JI. Mulyoreje Kampus C Unair
| Surabaya
| Telp/Fax :
| E-mait : »

Nomor Resep :

MNomor Nota :

Nama Pemilik :

INama Pasien Hewan

No. Nama Obat Jumlah Retur (Qty) | Harga Obat Subtotal

1 Total

Tanda Tangan
(Jabatan)

‘ (Nama Pegawai)

Gambar 3.43 Desain form hasil cetak nota penjualan obat

3.4.2.6 Laporan Keluar-Masuk Obat

‘ Laporan Keluar-Masuk Obat |

Rumah Sakit Hewan Unair 1
JI. Mulyorejo Kampus C |
Unair Surabaya
' Telp : (No. Telp)

L Tanggal Cetak : Dayname, dd-month-yyyy |

|F;eriode : (date)

No. | Kode Obat | Nama Obat Jumiah Masuk Jumiah Keluar Jumiah Sisa

e 1
Tanda Tangan
(Jabatan)

(Nama Pegawai)

P e |

Gambar 3.44 Desain form laporan keluar-masuk obat

Pada laporan keluar-masuk obat menampilkan daftar obat, stok keluar,
stok masuk, dan stok sisa. Desain form laporan keluar-masuk obat dapat dilihat

pada Gambar 3.44.
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